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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 10 sampel perusahaan, dimana dari

sekian perusahaan terdapat 3 perusahaan yang mengalami grey risk dengan nilai

koefisien atau titik cut-off sebesar 1,20 < Z > 2,90 , dan untuk perusahaan yang

mengalami High risk terdapat 4 perusahaan dengan nilai koefisien atau titik cut-

off sebesar Z < 1,20 , selanjutnya untuk perusahaan yang mengalami low risk

terdapat 3 perusahaan dengan nilai koefisien atau titik cut-off sebesar Z > 2,90.

Dari 5 variabel yang diamati dalam penelitian ini, sebanyak 4 variabel signifikan

dalam mendiskriminasi/membedakan ketiga kelompok kebangkrutan. Sementara

satu variabel lainnya yakni variabel rasio modal kerja terhadap total aktiva tidak

signfikan dalam mendiskriminasi tingkat kebangkrutan. Fungsi diskriminan yang

diperoleh sebanyak dua fungsi diskriminan dimana fungsi 1 memiliki kemampuan

menjelaskan 94,6% varians perbedaan antara ketiga kelompok sedangkan fungsi 2

hanya memiliki kemampuan menjelaskan 6,5% varians perbedaan ketiga

kelompok. Variabel yang memilki kontribusi terbesar dalam fungsi diskriminan 1

adalah variabel X5 (rasio penjualan terhadap total aktiva) dan variabel X4 (nilai

pasar ekuitas terhadap nilai buku hutang). Variabel yang memiliki kontribusi

terbesar dalam fungsi diskriminan 2 adalah variabel X3 (rasio EBIT terhadap total

aktiva) dan variabel X2 (rasio laba ditahan terhadap total aktiva). Nilai hit ratio

model diskriminan yang dihasilkan sebesar 86%. Ini menunjukkan model
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diskriminan mampu secara tepat mendiskriminasikan 86% observasi yang

diamati.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang diambil maka peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut :

1. Bagi para investor dalam mengambil keputusan berinvestasi di pasar

saham sebaiknya melakukan analisa yang mendalam terhadap kondisi

keuangan dan fundamental perusahaan untuk meminimalisir resiko

kerugian dalam investasi.

2. Beberapa rasio (variabel modal kerja terhadap total aktiva, laba ditahan

terhadap total aktiva, EBIT terhadap total aktiva, Nilai pasar ekuitas

terhadap nilai buku hutang, dan Penjualan terhadap total aktiva) yang

digunakan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam

memilih saham yang baik secara fundamental nantinya.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperhatikan rasio

fundamental lain yang dapat mempengaruhi baik buruknya kinerja

perusahaan :

a. Bagi analisis keuangan juga dapat memperluas ruang lingkup dalam

memprediksi kebangkrutan dengan menambahkan variabel lain

sehingga akan dapat diketahui pengaruhnya sebagai bhan

pertimbangan keputusan.

b. Bagi investor nantinya dapat mempertimbangkan penggunaan Altman

Z-Score sebagai acuan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan
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dimasa depan yang nantinya akan menginvestasikan uang pada

perusahaan tersebut.
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